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ABSTRAK 

Kursi roda adalah alat bantu mobilitas yang dirancang untuk membantu orang yang 

mengalami kesulitan berjalan atau memiliki mobilitas terbatas. Alat ini umumnya 

digunakan oleh mereka yang mengalami gangguan keseimbangan, kelemahan otot, 

atau kondisi medis lainnya yang membatasi kemampuan berjalan. Kursi roda 

memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain dengan 

lebih mudah dan efisien. Penderita Parkinson menghadapi tantangan signifikan 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari, terutama dalam hal mobilitas. Diperlukan 

kursi roda yang secara khusus mempertimbangkan kebutuhan dan kenyamanan 

penderita Parkinson dengan fitur-fitur inovasi terbaru. Kursi roda ini dirancang 

memudahkan proses perpindahan dan berdiri dengan fitur pengubah ketinggian pada 

dudukan kursi serta desain sandaran yang mampu untuk dibuka tutup, selain itu fitur 

multifungsi kursi roda ini sebagai sarana alat terapi latihan berjalan yang sangat 

efektif dalam mendukung upaya pencegahan dan memperlambat progresivitas 

penyakit. Dengan menerapkan metode Design Thinking, perancangan ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup 

penderita Parkinson dan memberikan inspirasi bagi pengembangan produk adaptif 

lainnya. 

Kata kunci: kursi roda, Parkinson, multifungsi, kualitas hidup 
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ABSTRACT 

A wheelchair is a mobility aid designed to assist individuals who have difficulty 

walking or limited mobility. It is commonly used by those experiencing balance 

disorders, muscle weakness, or other medical conditions that restrict their ability to 

walk. Wheelchairs enable users to move from one place to another more easily and 

efficiently. Individuals with Parkinson's disease face significant challenges in their 

daily lives, particularly in terms of mobility. A wheelchair that specifically considers 

the needs and comfort of Parkinson's patients is essential, incorporating innovative 

features. This wheelchair is designed to facilitate the transfer and standing 

processes, featuring an adjustable seat height and a foldable backrest design. 

Additionally, the wheelchair serves a multifunctional purpose as a therapeutic tool 

for walking exercises, effectively supporting prevention efforts and slowing the 

progression of the disease. By applying the Design Thinking method, this design is 

expected to make a significant contribution to improving the quality of life for 

individuals with Parkinson's disease. It also aims to inspire the development of other 

adaptive products. 

Keywords: wheelchair, Parkinsons, multifunctional, quality of life. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, manusia mengalami proses penuaan, yaitu saat 

kemampuan tubuh untuk berfungsi mulai mengalami penurunan. Proses penuaan 

yang dialami diketahui dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti Penyakit 

Parkinson. Penyakit Parkinson (PD) adalah gangguan pada sistem saraf pusat 

yang dapat mempengaruhi gerakan dengan terganggu nya neuron dopaminergik 

dan sering ditandai dengan tremor. Penderita Penyakit Parkinson tidak hanya 

lansia tetapi juga dapat diderita oleh orang dewasa, Dalam penelitian 

epidemiologi deskriptif di berbagai wilayah dunia, ditemukan bahwa sekitar 5% 

orang yang menderita Parkinson mengalami onset sebelum usia 50 tahun. 

Prevalensi Parkinson meningkat seiring dengan bertambahnya usia, 

mempengaruhi sekitar 2% dari populasi yang berusia 65 tahun ke atas. (Silitonga, 

2007).   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di enam negara Asia, diperkirakan 

bahwa jumlah penderita Parkinson akan meningkat dari 2,57 juta pada tahun 

2005 menjadi 6,17 juta pada tahun 2030 (Lindayani dkk., 2021). Di Indonesia, 

diperkirakan sekitar 876.665 orang dari total penduduk 238.452.952 menderita 

Parkinson. Pada tahun 2002,dalam hal prevalensi total kasus kematian akibat 

Parkinson di Indonesia mencapai 1.100 dan menempati peringkat ke-12 di dunia 

atau peringkat ke-5 di Asia (Dorsey dkk., 2018). 

Orang yang mengidap penyakit Parkinson sering mengalami gangguan pada 

sistem motorik, seperti melambatnya gerakan (bradikinesia), gerakan yang terlalu 

sedikit (hipokinesia), gemetar (tremor), kesulitan mempertahankan keseimbangan 

tubuh (ketidakstabilan postural), dan kekakuan otot (Tarukba dkk., 2016). 

Gangguan dan gejala penyakit yang dialami penderita akan menganggu aktivitas 

kegiatan sehari-hari karena terbatasnya ruang gerak. Gejala yang dapat kita amati 

secara langsung terhadap penderita parkinson seperti kesulitan berdiri, kesulitan 

berjalan, kesulitan dalam gerakan tubuh. Aktivitas gerak yang terbatas ini 
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membuat lansia tidak bisa menikmati masa tua nya yang menyebabkan 

kehilangan semangat untuk hidup terutama pada lansia. 

Pemanfaatan alat bantu dalam mobilitas sangat memudahkan penderita 

seperti menggunakan kursi roda.Kursi roda sudah menjadi solusi mobilitas untuk 

para penderita penyakit yang memiliki gejala kesulitan dalam berjalan.Kursi roda 

biasa yang berada di pasaran saat ini digunakan untuk universal yang memiliki 

beberapa kelemahan bagi penderita parkinson, dalam proses perpindahan saat 

digunakan oleh penderita parkinson kerap mengalami kesulitan seperti dari kasur 

ke kursi roda,kemudian dari kursi roda ke toilet, dan kesulitan dalam naik 

kendaaan  mobil yang sulit dijangkau dalam proses perpindahannya jika 

menggunakan kursi roda biasa. Tentunya hal ini membutuhkan waktu dan tenaga 

yang lebih. Kemungkinan resiko terjadinya kecelakaan atau terjatuh pada pasien 

semakin tinggi akibat seringnya proses perpindahan, yang dapat menyebabkan 

cedera pada pasien. (Arnet dkk., 2012). 

Menurut data mengenai angka harapan hidup, Hanya sekitar sepertiga dari 

pasien Parkinson yang didiagnosis pada usia awal dapat bertahan hidup selama 

10 tahun setelah diagnosis, dan mengalami kecacatan fungsi tubuh  (Enders dkk., 

2017). Angka harapan hidup yang kecil ini disebabkan oleh beberapa faktor 

gejala yang dialami oleh penderita. Selain dampak pada kemampuan motorik, 

Parkinson juga dapat menimbulkan gejala non-motorik seperti depresi dan 

penurunan kognitif. Selain itu, terdapat juga efek samping dari terapi obat jangka 

panjang pada penyakit ini. 

Hal ini dapat mempengaruhi kualitas hidup para penderita penyakit 

Parkinson. Untuk mencapai tujuan rancangan kursi roda, peningkatan kualitas 

hidup pasien menjadi hal yang sangat penting. Sebuah makalah yang 

dipublikasikan di jurnal JAMA Neurology, ahli saraf dari Mayo Clinic di 

Minnesota bernama J. Eric Ahlskog merekomendasikan bahwa praktik terapi 

fisik modern harus memasukkan pelatihan latihan gerak dan mempromosikan 

kebugaran bagi pasien dengan penyakit Parkinson, selain pengobatan obat-

obatan. Dalam hal itu diperlukan alat bantu terapi jalan untuk meningkatkan 

koordinasi otak untuk menggerakkan tubuh dan menjaga struktur postural tubuh 

penderita parkinson. Secara klasifikasi Hoehn dan Yahr, progresivitas penyakit 
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Parkinson dibagi ke dalam beberapa stadium. Kelainan postur tubuh berdiri 

menjadi terlihat pada stadium II menurut klasifikasi tersebut. Kelainan postur 

tubuh berdiri ini termasuk salah satu dari enam tanda utama yang 

mengindikasikan terjadinya penyakit Parkinson. (Nur dkk., 2018).  

Peran   rehabilitasi   pada   penyakit   Parkinson   untuk memaksimalkan 

kemampuan motorik dan kognitif disarankan untuk memperbaiki kualitas hidup 

dan memperlambat perkembangan penyakit parkinson. Beberapa pendekatan 

rehabilitatif seperti penguatan dan gerakan otot, latihan keseimbangan, latihan 

postural, dan latihan berjalan. Terdapat beberapa bukti bahwa beberapa 

pendekatan tersebut dapat memberikan manfaat jangka pendek secara signifikan   

dan penting secara klinis dalam hal kecepatan dalam berjalan, keseimbangan dan 

kemandirian (Magrinelliet dkk, 2016). Hal ini membuktikan bahwa rehabilitasi 

seperti terapi dengan unsur latihan menggerakkan tubuh dapat meningkatkan 

koordinasi tubuh sebagai upaya mencegah dan memperlambat tingkat stadium 

keparahan penderita parkinson. 

Agar memudahkan lansia penderita parkinson saat hendak naik kendaaran 

mobil, ataupun untuk aktivitas buang air besar maka dibutuhkan perancangan 

kursi roda fitur pengubah ketinggian dan tempat untuk buang air besar. Proses 

lifting digunakan sebagai mekanime pengubah ketinggian pada kursi produk. 

Perancangan kursi roda memiliki fleksibilitas dalam ketinggian kursi nya 

bertujuan untuk menjangkau kursi dalam produk produk furniture yang memiliki 

ketinggian yang berbeda. Kursi roda ini juga dirancang sandaran tangan nya 

dapat dilipat memudahkan proses perpindahan para lansia. 

Penyakit Parkinson bersifat kronis dan degeneratif. Oleh karena itu, 

intervensi yang dilakukan pada satu tahap mungkin tidak cukup atau tidak sesuai 

pada tahap selanjutnya. Jadi, proses rehabilitasi pada penyakit Parkinson 

merupakan sebuah siklus (Playford, 2003). Penggunaan kursi roda diperlukan 

untuk meningkatkan mobilitas dan kemandirian pada beberapa pasien Parkinson 

yang sudah berada pada tahap lanjut penyakit. Keputusan untuk menggunakan 

kursi roda atau alat bantu lainnya akan sangat tergantung pada tingkat keparahan 

gejala dan kondisi kesehatan secara keseluruhan. Penting untuk berkonsultasi 

dengan tim perawatan medis, termasuk dokter spesialis neurologi dan terapis 
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fisik, untuk mengevaluasi kebutuhan mobilitas pasien dan memberikan 

rekomendasi yang sesuai. Dibandingkan penyakit lain yang membutuhkan kursi 

roda seperti Stroke, Cerebral Palsy, Dystonia Berat, Kelumpuhan, dan Polio, 

penyakit Parkinson pada tahap awal tidak sepenuhnya kehilangan kemampuan 

geraknya. Pada tahap awal Parkinson, kebanyakan orang masih memiliki 

kemampuan untuk menggerakkan tubuh mereka. Parkinson adalah penyakit 

progresif, yang berarti bahwa gejalanya berkembang seiring waktu. Pada tahap 

awal, gejala mungkin lebih ringan dan dapat dikelola dengan baik melalui 

pengobatan dan terapi tertentu. 

Terapi rehabilitasi medik bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

penderita dan menghambat bertambah beratnya gejala penyakit serta mengatasi 

masalah-masalah antara lain abnormalitas gerakan, kecenderungan postur tubuh 

yang salah, gejala otonom, gangguan perawatan diri (Activities of Daily Living 

ADL), dan perubahan psikologis. Beberapa latihan yang diperlukan oleh 

penderita Parkinson meliputi latihan fisioterapi, okupasi, dan psikoterapi 

(Kowalak dan Jennifer, 2011). Selain digunakan sebagai alat mobilitas, yang 

melatarbelakangi rancangan kursi roda khusus untuk penderita parkinson ini 

sekaligus sebagai alat sarana terapi rehabilitasi berjalan sebagai upaya 

memperbaiki kualitas hidup dan memperlambat perkembangan penyakit 

parkinson. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, dapat disusun rumusan 

masalah ini adalah mengenai Bagaimana rancangan kursi roda yang dapat 

memudahkan penderita parkinson dalam proses perpindahannya serta kegunaan 

lain selain sebagai alat bantu mobilitas? 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam perancangan ini terdapat batasan masalah untuk membatasi 

permasalahan yang ada. Batasan masalah yang ada dalam proses 

perancangannya: 
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1. Dimensi ukuran kursi roda yang dirancang berdasarkan referensi berat badan 

dan ukuran rata-rata orang dewasa di Indonesia 

2. Perancangan khusus dibuat untuk penderita parkinson yang kesulitan dalam 

menggerakkan tubuhnya. 

3. Perancangan kursi roda untuk menunjang aktivitas proses pindah penderita 

parkinson selama di rumah tidak untuk traveling dan bersifat manual yaitu 

dengan dibantu orang lain saat mendorong nya. 

 

D. Tujuan dan Manfaat  

1. Bagi Mahasiswa 

a. Dapat sebagai sumber referensi dan pembelajaran bagi mahasiswa yang 

tertarik dengan perancangan kursi roda. 

b. Dapat dijadikan pengetahuan tentang penerapan mekanisme pengubah 

ketinggian dengan sistem lifting. 

c. Mendapatkan Pengetahuan tentang perancangan kursi roda berdasarkan 

standar ISO 7176-5. 

 

2. Bagi Institusi 

a. Sebagai sumber acuan kepustakaan dan riset mengenai alat bantu 

kesehatan. 

b. Dapat membantu peran akademis dalam mengembangkan produk yang 

dapat membantu penderita penyakit lainnya. 

c. Menciptakan lulusan yang memiliki minat sebagai desainer yang dapat 

menciptakan inovasi dalam alat kesehatan. 

 

3. Bagi Masyarakat 

a. Memberikan solusi kemudahan untuk para penderita parkinson yang 

mengalami kesulitan berdiri, kesulitan berjalan, kesulitan dalam gerakan 

tubuh. 

b. Mampu meningkatkan semangat hidup para penderita parkinson. 

c. Memberikan peluang ide bisnis seputar produk alat bantu kesehatan.


